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ABSTRAK 

ANISAH MULIA AMANAH ISKANDAR. Identitas, Kisaran Inang dan 

Parasitisme Tali Putri (Cuscuta spp.) pada Tanaman Tomat di Rumah Kaca. 

Dibimbing oleh KIKIN HAMZAH MUTAQIN dan ABDJAD ASIH 

NAWANGSIH.  

Tali putri merupakan tumbuhan tingkat tinggi angiospermae parasitik pada 

tumbuhan lain, yang memiliki sebaran geografisnya dan kisaran inangnya yang 

sangat luas. Tali putri dapat memarasit tanaman budi daya seperti tomat yang 

berpotensi menyebabkan penurunan hasil panen, jika tidak dikelola dengan tepat. 

Penelitian bertujuan menggambarkan ciri morfologi tali putri yang berasal dari 

Bogor, mengonfirmasinya secara molekuler melalui teknik PCR-sekuensing 

dengan pasangan primer ITS1/ITS4 dari wilayah gen DNA ribosom, mengetahui 

kisaran tumbuhan inangnya dan parasitismenya pada tanaman tomat hasil 

inokulasi buatan di rumah kaca. Tali putri sampel RB1 asal Rancabungur 

Kabupaten Bogor terkonfirmasi secara morfologi dan molekuler sebagai Cuscuta 

spp. dengan tingkat kemiripan tertinggi dengan aksesi Cuscuta campestris asal 

Turki, C. australis asal China, C. chinensis asal Irak dengan persen identitas 

berturut-turut 99.64, 99.47 dan 99.29%. Tali putri di Bogor ditemukan mampu 

memarasit tumbuhan liar, tanaman budidaya maupun tanaman eksperimental dari 

famili Poaceae, Araceae, Acanthaceae, Fabaceae, Asteraceae, Euphorbiaceae, 

Solanaceae, Verbenaceae, dan Apocynaceae. Tali putri hasil inokulasi sulurnya 

pada tomat di rumah kaca paling lama bertahan sampai 14 hari, setelah itu tali 

putri tidak mampu melanjutkan pertumbuhannya.  Hal ini dapat disebabkan oleh 

kurang segarnya inokulum, kondisi rumah kaca yang kurang optimum bagi 

parasitisme tali putri maupun respons ketahanan tanaman tomat sebagai inang. 

Kata kunci: inokulasi buatan, homologi nukleotida, ITS1/ITS4, proses infeksi   



ABSTRACT 

ANISAH MULIA AMANAH ISKANDAR. Identity, Host Range and Parasitism 

of Dodder (Cuscuta spp.) on Tomato Plants in the Greenhouse. Supervised by 

KIKIN HAMZAH MUTAQIN and ABDJAD ASIH NAWANGSIH.  

Dodder is a higher angiosperm parasitic plant on other plants that has a very 

wide geographical distribution and host range. The dodder can parasitize 

cultivated plants such as tomatoes which has the potential to cause yield loss, if 

not managed properly. The study aims to describe the morphological 

characteristics of the dodder from Bogor, confirm it molecularly through PCR-

sequencing techniques using the ITS1/ITS4 primer pair designed from rDNA 

gene, and determine the range of its host plants and the parasitism process on 

tomato plants resulting from inoculation in a greenhouse. The dodder sample RB1 

from Rancabungur, Bogor Regency was molecularly confirmed as Cuscuta spp. 

with the highest level of similarity to the accession Cuscuta campestris origin 

Türkiye, C. australis from China, C. chinensis from Iraq with identity percentages 

of 99.64, 99.47, and 99.29%, respectively. The dodder in Bogor was found to be 

able to parasitize wild plants, cultivated plants, and experimental plants including 

the families Poaceae, Araceae, Acanthaceae, Fabaceae, Asteraceae, 

Euphorbiaceae, Solanaceae, Verbenaceae, and Apocynaceae. The vines inoculated 

with their vines on tomatoes in a greenhouse survived for a maximum of 14 days, 

after which the vines were unable to continue growing. This is likely due to the 

lack of freshness of the inoculum, less than optimal greenhouse conditions for 

vine parasitism, or the resistance response of the tomato plant as the host. 

Keywords: artificial inoculation, infection process, ITS1/ITS4, nucleotide 

homology   
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juga disampaikan kepada pembimbing akademik, Bapak Dr. Ir. Ruly Anwar, 

M.Si, atas bantuan, arahan serta dukungannya kepada penulis selama perkuliahan. 

Tidak lupa penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada teman-teman 

penulis yang sudah banyak berkontribusi pada penulisan skripsi, penelitian, 
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Amalia Iskandar dan Ahmad Dzaki Iskandar, penulis ucapkan terima kasih atas 

dukungan yang tidak henti diberikan. 
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